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ABSTRAK 

Nur Annisa/Zl.2012.283/2016 Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Tunas Auto Graha Prabumulih. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ; Adakah Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan? 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan bempa kuesioner. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif dengan alat analisis analisis regresi linear berganda 
Berdassarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda yang peneliti lakukan pada variabel 
Motivasi Kerja (Xi) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan Y ^ 
1,425 + 0,363X1 + 0,288X2 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai Fh,nt,^ diperoleh sebesar 12,531 lebih besar dari Fj^bei 
(3,191), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang 
diperoleh lebih kecil dari a = 0,05, artinya Hi ditolak, H diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan nilai 
tiiiiung untuk variabel Xj sebesar 2,798, sedangkan tiaHc sebesar 2,011 maka tinmng (2,798) > tiabei (2,011). 
Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,007 (0,007 < 0,05), maka dapat disimpulkan motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Disiplin kerja (X2) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila disiplin kerja 
ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat Hal ini dibuktikan dengan nilai thimng untuk 
variabel X2 sebesar 2,425, sedangkan tianc sebesar 2,011 maka t̂ iiung (2,425) > ttsbei (2,011) Hal ini juga 
diperkuat dengan nilai signifikan 0,019 (0,019 < 0,05), maka dapat disimpulkan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

Nur Annisa / 21.2012 .283///je influence of w ork motivation and discipline on employees 'performance, 
of PT Tunas Auto Graha Prabumulih 

The problem of this study was wheter or not there was any influence of work motivation and discipline 
on employees 'pe/formance. This study was an assiH.uaiive study, the data of this study was a primary 
data, the technique of collecting the data was a questionnaire. Ihe technique of analyzing the data 
were qualitative and quantitative analysis using multiple linear regres.sion. The variable of this study 
were work motivation variable pCi). Work discipline variable (X2), and employees performance 
variable (Y) with the equation. Y = 1,425 + 0,363 Xi + 0,288 X2 

According to the re.sult of hypothesis T'obtained value (12.531) was higher than F table (3,191) w///) a 
significant level was 0,000 or less than < - 0,05, // tneans Ho was rejected and Ha was accepted. It 
could be concluded work motivation and discipline signi ficantly influenced employees performance T 
obtained value of Xi variable was 2, 798, // was higher than T table (2,011) with a significant level 
was 0,007 or less than 0,05 // means that work motivation po.sitively and significantly influenced 
employees performance. 
Another analysis was discipline (X2) correlalion.il means than if work discipline was proved, the 
performance was also in creased. It was proved by T obtained of X2 was 2,425, and T table was 
2,011 with a .significant level was 0,019 (0,019 < 0,05) It could he concluded that work discipline 
positively and .significantly influenced employees performance. 

Keyword : Motivation, Work Di.scipline and Employees 'Petfomance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu 

bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan 

pengorganisasiaan, pelaksanaan dan pengendalian, keberhasilan suatu 

perusahaan ditentukkan oleh sumber daya manusia yang ada di dalamnya, 

terutama sumber daya yang di gunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan subjek yang berperan menentukkan 

keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya. Sumber daya manusia 

merupakan aset perusahaan yang harus dipelihara dan dikeinbangkan sehingga 

dapat memberikan kontribusi optimal bagi kelanjutan perusahaan itu 

sendiri,Sumber daya manusia dalam perusahaan harus dapat meningkatkan 

kemampuan dan profesionalisme bagi kepentingan pcrusahaan. 

Kinerja adalah sinergi dari pencapaian sasaran kerja dan pervvujudan 

kompetensi dalam mencapai kinerja yang optimal. Kinerja perusahaan adalah 

tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. 

Diantara faktor yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin dan motivasi. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku, Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas 
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yang diberikan kepadanya.Tanpa disiplin yang baik, sulil perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 

Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekcrja efektif, 

dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung 

perilaku, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. Penilaian 

kinerja yang dapat dilakukan dengan benar akan bermanfaat bagi karyawan 

perusahaan itu sendiri. PT.Tunas Auto Graha Prabumulih adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang barang dan jasa serta melayani service dan suku 

cadang khusus mobil TOYOTA yang berdiri pada tahun 2012 di cabang 

Prabumulih. 

Kinerja PT.Tunas Auto Graha Prabumulih dapat dilihat bahwa kinerja 

karyawannya sangat rendah karena seringnya perusahaan mengalami naik 

turun, sehingga sering tidak tercapainya tujuan perusahaan.Setiap karyawan 

harus berperan aktif dalam mencapai tujuan perusahaan karyawan harus 

mengerjakan pekerjaannya sesuai target perusahaan. 

Penjualan mobil di PT. Tunas Auto Graha Prabumulih selama 3 tahun 

terakhir yaitu antaratahun 2013 sampai tahun 2015 berjumlah 70 unit mobil 

sampai 135 unit mobil, berarti dalam 3 tahun terakhir karyawan PT. Tunas 

Auto Graha Prabumulih mencapai 65% dari target, sedangkan target yang 
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harus dicapai karyawan PT. Tunas Auto Graha Prabumulih per tahunnya 

yaitu 80% sehingga dapat mencapai tujuan dari kinerja perusahaan tersebut. 

Hal ini menyebabkan karyawan mengalami penurunan tingkat kinerja 

perusahaan. Kaiyawan PT.Tunas Auto Graha Prabumulih dapat diketahui 

bahwa karyawannya kurang termotivasi kerja didalam melakukan 

pekerjaanya, karena rendahnya gaji yang diterima. Gaji yang diterima 

karyawan PT.Tunas Auto Graha Prabumulih yaitu antara Rp. 1.250.000 

sampai Rp. 7.000.000 sedangkan upah minimum propinsi (UMP) Rp. 

2.300.000 dan sebanyak 10% karyawan PT.Tunas Auto Graha Prabumulih 

yang gajinya masih dibawah standar , jumlah gaji yang diberikan oleh 

perusahaan kurang sepadan atau tidak layak. 

Pimpinan seharusnya memberikan insentif 50% dari gaji pokok karyawan 

yang frekuensinya 4 kali dalam setahun, akan tetapi pimpinan hanya 

memberikan insentif 30% dari gaji pokok karyawan,itupun frekuensinya 

hanya 2 kali dalam setahun. Tingkat disiplin kerja karyawan PT.Tunas Auto 

Graha Prabumulih, berdasarkan data kehadiran karyawan dari bulan januari 

2015 sampai agustus 2015 menunjukkan 10% karyawan tidak masuk kerja 

dengan standar tingkat absensi sebesar 7%. 

Kelalaian dalam peraturan yaitu sering terjadinya pembolosan karyawan 

pada waktu jam kerja dan pulang kantor lebih awal dari waktu yang telah 

ditentukan sebanyak 10%. Serta kurang puasnya karyawan dengan motivasi 

kerja dan disiplin kerja yang diberikan oleh perusahaan. Selain motivasi kerja 
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karyawan yang rendah, hal lain yang jadi masalah bagi perusahaan yaitu 

disiplin karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dan mcngambil juduI yaitu Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Auto Graha Kota Prabumulih. 

B. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Tunas Auto Graha Kota Prabumulih? 

C . Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerjaterhadap 

kinerja karyawan PT.Tunas Auto Graha Kota Prabumulih. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan 

pihayang berkepentingan, untukmengetahui pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.Tunas Auto Graha Kota 

Prabumulih. 

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian dapat membuat suatu referensi atau karya ilmiah sebagai 

sumber untuk mempermudah penulis selanjutnya yang memiliki topik 

pembahasan yang hampir sama dengan apa yang telah dibuat. 
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3. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan kepada perusahaan tersebut untuk lebih selektif 

dalam menentukan kebijakan dalam memperoleh motivasi kerja dan 

disiplin kerja kepada karyawan. 



BAB IT 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sejenis ini pemah dilakukan oleh Fikri (2012) dengan 

pengaruh Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya.Rumusan Masalah dalam penelitian 

tersebut adalah adakah pengaruh yang signifikan antara disiplin dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV.Lestari Motorindo Jaya 

Indralaya? Adapun tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya. Terdapat tiga variabel digunakan 

sebagai dasar perbedaan, yaitu : disiplin karyawan,motivasi kerja, kinerja 

karyawan, Semua variabel dikembangkan menjadi delapan indikator. 

Populasi penelitian adalah karyawan pada CV. Lestari Motorindo 

Jaya Indralaya yang berjumlah 30 Orang. Jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah 30 orang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer berupa hasil jawaban responden terhadap kuesioner 

yang di edarkan tentang disiplin dan motivasi kerja serta kinerja karyawan 

pada CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya. Adapun teknik analisisnya 

adalah Regresi Linear Berganda dan Korelasi Linear Berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan: 
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1) Untuk menentukan formulasi hipotesis (Ho) dan hipotesis alternatif 

(Ha). 

2) Untuk menentukan taraf nyata (signifikan level), besarnya batas 

toleransi dalam menerima besarnya hasil hipotesis terhadap nilai 

parameter populasinya. 

3) Untuk menentukan kriteria pengujian Ho dan Hi ditolak jika Fh atau 

Th >Ft atau Tt. Ho ditolak dan Hi diterima jika Fh atau Th<Ft atau Tt. 

4) Untuk membuat kesimpulan, pembuatan kesimpulan dilakukan setelah 

membandingkan nilai uji statistik dengan nilai kritis. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Mike Andrianti (2014) dengan 

judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Asuransi Sinar Mas Palembang.Rumusan masalah adalah 

adakah pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT, Asuransi Sinar Mas Palembang.Operasional variabel dalam 

penelitian tersebut adalah Kinerja dengan indikator tujuan, kualitas, 

kuantitas, waktu. Motivasi dengan indikator insentif, rasa aman dalam 

bekerja, lingkungan kerja.Distplin kerja dengan indikator ketegasan, 

keadilan, sanksi hukuman.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier sederhana.Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi 

Sinar Mas Palembang. Asuransi Sinar Mas Palembang yang dapat 

digambarkan dengan persamaan-persamaanY= 7,318 + 0,444Xi + 

0,300X2 . Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Fhitung sebesar (6,475) 



s 

>Ftabel (3,209) berarti Ho ditolak dan Ha dimana yang artinya terdapat 

yang signifikan antara variabel motivasi (Xl ) dan variabel disiplin kerja 

(X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

B. Landasan Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

1) Menurut Rusdy A. Rifai (2004:305) kinerja adalah prestasi 

kinerja yang di ukur berdasarkan hasil prestasi yang terjadi 

pada masa lain yang kemudian ditetapkan sebagai standar 

untuk mengukur prestasi di masa yang akan datang secara 

spesifik adalah synergy dari pencapaian sasaran kerja dan 

instansi mencapai kerja yang optima! 

2) Menurut Wibowo (2007:47) kinerja merupakan seperangkat 

hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta 

pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang dirainta. Menurut 

Notoatmodjo (2003:142), pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan merupakan salah satu tolok ukur kinerja individu 

b. Tujuan dan Sasaran Kinerja 

Menurut Rusdy A. Rifai (2004:303) kinerja adalah untuk 

mendorong perubahan prilaku dan menciptakan komitmen bersama 

antara pekerja dan atasannya guna mencapai peningkatan kinerja 

yang akan menjadi keunggulan kompetitif perusahaan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Soekidjo 

Notoatmodjo (2003:141), adalah sebagai berikut: 

1) Faktor internal, yaitu kemampuan karyawan dan keahlian 

karyawan. 

2) Faktor eksternal, yaitu motivasi sikap dan tindakan rekan kerja 

bawahan atau fasilitas kerja dan lingkungan kerja. 

d. Faktor-faktor Kinerja 

Menurut Wibowo(2007:77), indikator kinerja adalah sebagai 

berikut: 

1) Tujuan 

Maksudnya keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh 

seorang individu atau organisasi. 

2) Standar 

Merupakan suatu ukuran apakah tujuan dapat dicapai karena 

standar tidak diketahui kapan suatu tujuan dapat dicapai. 

3) Fasilitas 

Merupakan laporan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas 

yang ingin dicapai suatu tujuan yang didefenisikan oleh 

standar. 

4) Alat Sarana 
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Maksudnya persyaratan utama dalam kinerja kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menjalankan yang diberikan 

kepadanya dengan baik. 

5) Gaji 

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. 

e. Tolok Ukur Keberhasilan Kinerja 

Menurut Rusdy A, Rifai (2004:306) Tolok Ukur dari keberhasilan 

kinerja dapat diukur sebagai berikut : 

1) Kuantitas 

Seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai 

dibandingkan dengan kuantitas aktual. 

2) Kualitas 

Seberapa baik mutu hasil kerja yang ingin dicapai 

dibandingkan dengan relialisasi. 

3) Biaya 

Berapa alokasi biaya yang diperlukan hingga target sasaran 

dapat dicapai. 

4) Waktu 

Waktu yang diperlukan agar sasaran kerja dapat dicapai. 

5) Keselamatan kerja. 
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f. Elemen-Elemen dari sistem Manajemen kerja 

Menurut Rusdy A. Rifai (2004:303) Adapun elemen-elemen dan 

sistem manajemen kinerja terdiri dari : 

1) Pengetahuan tentang pekerjaan 

Pengetahuan tentang pekerjaan ini harus dilandasi tingkat 

pengetahuan 

( know/edge ) dan pengalaman { experience ) 

2) Kejujuran dan integritas kepada pekerjaan 

Tidak ada prestasi yang akan dicapai tanpa adanya kejujuran 

dan integrasi 

3) Motivasi untuk berprestasi 

Ibarat sebuah kendaraan mobil, maka motivasi merupakan 

bahan bakar untuk mencapai suatu tujuan 

4) Kemampuan dalam berkomunikasi 

Tanpa komunikasi yang baik dapat menimbulkan penafsiran 

yang berbeda terhadap suatu ketcntuan yang sama 

5) Perasaan untuk bertanggung jawab 

Seseorang yang telah bekerja dengan baik akan seialu 

bertanggungjawab atas pekerjaannya 

6) Keterampilan dalam mengorganisasi dan mcmutuskan 

Hal ini sangat terkait dengan managerial skill ( keterampilan 

manajerial) menurut levelnya. 

7) Kemampuan dalam bekerja sama 
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Dalam pengertian bekerja secara pro-aktif dan bukannya reaktif 

8) Mempunyai sifat kepeinimpinan 

Dalam pengertian seorang manajer sekaligus berfungsi sebagai 

seorang leader 

9) Berorientasi kepada bisnis dan pelanggan 

Hal ini dikarenakan antara bisnis dan pelanggan tidak dapat 

dipisahkan dengan kelangsungan hidup perusahaan 

Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Malayu S.P Hasibuan (2008:141) menyatakan bahwa 

motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 

menggerakan. 

Motivasi {motivation) dalam manajemen hanya 

ditunjukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan 

khususnya. 

Malayu S.P Hasibuan (2008:143) Motivasi adalah pemberian 

daya pengaruh yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, secara efektif, dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan bagi 

perusahaan. 

G.R Terryi Malayu S.P Hasibuan, 2008:145 ) Motivasi 

adalah suatu keinginan yang terdapat pada diri seorang individu 

yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. 
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Veithzal Rivai dan Ella Juvani Sagala ( 2011:837) Motivasi 

adalah serangkaian sikap nilai-nilai yang mempengaruhi sebuah 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 

individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible 

yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah 

laku dalam mencapai tujuan. 

Teori Motivasi Kerja 

Veithzal Rivai (2011:840) menyatakan bahwa disini 

dikemukakan tiga pendapat mengenai landasan motivasi. Ketiga 

pendapat tersebut adalah : 

1) Hierarki Teori Kebutuhan, Teori Abraham H. Maslow 

(a) Kebutuhan Fisiologis 

Yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup, Meliputi 

makan, minum, perlindungan fisik dan sebagainya. 

(b) Kebutuhan Rasa Aman 

Yaitu kebutuhan rasa aman, kebutuhan perlindungan dari 

ancaman, bahaya, pertentangan dan maupun lingkungkan 

hidup yang ada. 

(c) Kebutuhan Kepemilikan Sosial 

Yaitu kebutuhan merasa memiliki, kebutuhan untuk 

diterima dalam kelompok, bersosialisasi dan kebutuhan 

untuk dicintai. 

(d) Kebutuhan Aktualisasi Diri 
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2) Manusia akan memilih tujuan pribadi dan pengontrolan 

diri sendiri jika mereka melakukan komitmen yang 

sangat objektif. 

3) Kemampuan untuk melakukan keputusan yang cerdas 

dan inovatif tersebar secara meluas diberbagai kalangan 

tidak hanya dari kalangan top management atau dewan 

direksi, 

3) David Mc Cleand's Theory of Needs 

(a) Kebutuhan dalam mencapai hubungan kepada standar 

perusahaan yang telah ditentukan juga perjuangan 

karyawan untuk menuju keberhasilan. 

(b) Kebutuhan untuk berafiliasi 

Hasrat untuk bersahabat dan mengenai lebih dekat rekan 

kerja atau para karyawan atau organisasi. 

Konsep Model Motivasi Kerja 

Model Motivasi kerja menurut Malayu S.P Hasibuan 

(2008:148-149) adalah sebagai berikut: 

1) Mode! Tradisonal 

Untuk memotivasi bawahan agar gairah kerjanya meningkat, 

perlu diterapkan sistem insentif, yaitu memberikan insentif ( 

uang/barang ) kepada karyawan yang berprestasi baik. Semakin 

banyak produksinya semakin besar pula balas jasanya. 
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2) Model Hubungan Manusia 

Untuk memotivasi bawahan supaya gairah kerjanya meningkat 

iaiah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan membuat 

mereka merasa berguna dan penting. Sebagai akibatnya, 

karyawan mendapatkan beberapa kebebasan membuat 

keputusan dan kreativitas dalam pekerjaanya. Dengan 

memperhatikan kebutuhan materil dan materil karyawan, 

motivasi kerjanya akan meningkat pula. 

3) Model Sumber Daya Manusia 

Karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, bukan oleh 

uang/barang atau keinginan akan kepuasan, tetapi juga 

kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti. 

Faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Veithzal Rivai (2011:838) beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi sebagai berikut; 

1) Lingkungan Kerja 

Yaitu segala sesuatu atau kondisi yang ada dan dirasakan 

disekitar para karyawan yang biasanya berpengaruh pada diri 

karyawan didalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Seperti 

hubungan kerja antara atasan dan bawahan yang harmonis, 

serta komunikasi sesama antar karyawan yang terarah dengan 

baik. 
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2) Gaji yang adil dan kompetitif 

Yaitu balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 

sebagai konsekuensinya dan statusnya sebagai seorang 

karyawan yang telah memberikan kontribusi dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

3) Insentif 

Yaitu pendorong diluar gaji yang diberikan dengan sengaja 

kepada pekerja agar timbul semangat yang lebih-lebih besar 

dalam berprestasi. 

4) Bonus 

Masing-masing karyawan memperoleh imbalan yang sesuai 

dengan tugas, fungsi jabatan dan prestasi kerjanya dalam 

bentuk bonus. 

5) Rasa aman dalam bekerja 

Dalam hal ini rasa aman dalam bekerja merupakan hal yang 

membuat karyawan merasa dipelihara oleh perusahaan, 

misalnya perusahaan memberikan asuransi kesehatan kepada 

sakit, tidak perlu mengeluarkan banyak biaya. 

6) Penghargaan atas prestasi kerja 

Karyawan akan merasa senang bila hasil kerja yang dicapai 

lebih baik dibandingkan dengan karyawan lain serta bangga 

bila pimpinan memberi penghargaan kepada mereka yang 

berprestasi. Karyawan akan sangat merasa diperhatikan dan 
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diperlukan sehingga akan lebih Icrmotivasi untuk 

mempertahankan kesuksesan tersebut, 

7) Perlakuan adil dari Manajemen 

Karyawan yang memiliki prestasi dan tctap dipertahankan, 

fasilitas, penerapan disiplin kerja bagi semua karyawan juga 

pimpinan tanpa pilih kasih. Bila karyawan mendapat perlakuan 

yang adil dari manajemen, maka mereka akan lebih giat dalam 

bekcrja dan mcnumbuhkan sikap professional dalam bekcrja 

untuk perusahaan demi terwujudnya tujuan perusahaan yang 

ingin dicapai oleh suatu perusahaan baik untuk sekarang 

maupun yang akan datang demi kesuksesan suatu perusahaan 

untuk saat ini, oleh karena itu sikap adil dari manajemen sangat 

dibutuhkan. 

3. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin kerja Karyawan 

I) Edy Sutrisno {2009: 97) menyatakan Disiplin kerja 

merupakan alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yng berlaku. 
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2) Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:191) Disiplin kerja 

dapat didefinisikan sebagai suatu silkap menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia menggelar tugas dan wewenang yang 

diberikan kepadanya. 

Jenis-jenis Disiplin kerja Dalam Organisasi 

Sondang P. Siagian (2008:305:307) menyatakan ada dua 

jenis disiplin dalam organisasi, yaitu : 

1) Pendisipiinan Preventif Tindakan yang mendorong para 

karyawan untuk taat kepada berbagai kelentuan yang berlaku 

dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

2) Pendisipiinan Korektif 

Pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan langsung karyawan 

yang bersangkutan, diteruskan kepada yang lebih tinggi dan 

keputusan akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat 

pimpinan yang memang berwenang untuk itu 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan 

Edy Sutrisno(2009:89), faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja karyawan adalah : 

1) Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 

Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, 

bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal 

dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi 

perusahaan. 

2) Ada tidaknya Keteladanan Pimpinan Dalam Perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, semua 

karyawan akan seialu memperhatikan bagaimana pimpinan 

dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan,perbuatan dan sikap yang 

dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

3) Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan 

pegangan para karyawan akan mau melakukan disiplin bila 

ada aturan yang jelas dan diinformasikan kepada mereka. 

Disiplin akan dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan, jika 

ada aturan yang tertulis yang telah disepakati bersama. 

Dengan demikian karyawan akan mendapat suatu kepastian 

bahwa siapa saja dan perlu dikenakan sanksi tanpa pandang 

bulu. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 
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Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka 

perlu ada keberanian pimpinan untuk mcngambil tindakan 

yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Orang yang paling tepat melaksanaan disiplin ini atasan 

langsung dari karyawan yang bersangkutan.Pengawasan yang 

dilakukan atasan langsung ini sering dibuat waskat 

(Pengawasan melekat). Seorang pimpinan bertanggungjawab 

melaksanakan pengawasan melekat ini, sehingga tugas yang 

dibebankan kepada bawahan tidak menyimpang dari apa 

yang telah ditetapkan. 

6) Ada tidaknya perhatian dari karyawan 

Pimpinan yang berhasil memberi perhatian yang besar 

kepada karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang 

baik. Karena ia bukan hanya dekat dalam arti jarak fisik, 

tetapi juga mempunyai jarak dekat dalam artian jarak batin. 

7) Diciptakan kebiasan-kebiasaan positif yang mendukung 

tegaknya disiplin 

Kebiasaan-kebiasaan positif tersebut diantatanya sebagai 

berikut: i 

1) Saling menghormati bila bertemu di lingkungan kerja 
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2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, 

sehingga para karyawan akan turut merasa bangga dengan 

pujian tersebut 

3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-

pertemuan, apalagi pertemuan yang berkaitan dengan 

nasib dan pekerjaan mereka. 

4) Membentahu bila ingin meninggalkan tempat kepada 

rekan bekerja, dengan menginformasikan, kemana dan 

urusan apa walaupun kepada bawahan sekaligus. 

C. Hipotesis 

Adanya pengaruh motivasi keija dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Tunas Auto Graha Kota Prabumulih. 



B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Tunas Auto Graha Prabumulih yang beralamat di 

Jl. Jend Sudirman KM 12 Kelurahan Sindur Kecamatan,Cambai No. 8 Telp.0713-

320.799, Fax.0713-322.599 Kota Prabumulih. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1 
Tabel, Definisi Variabel, Indikator, dan Skala 

Variabel Definisi Variabel Indikator 
Movitasi Kerja 
Karyawan 

( X l ) 

Pemberian daya 
penggerak yang 
menciptakan kegairahan 
kerja pada karyawan 
PT.Tunas Auto Graha 
Prabumulih 

1. Penghargaan 
2. Gaji yang adil dan 

kompetitif 
3. Insentif 

Disiplin Kerja 
Karyawan 

(X2) 

Upaya untuk 
meningkatkan kesadaran 
dan kesediaan karyawan 
PT.Tunas Auto Graha 
Prabumulih menaati 
semua peraturan 
perusahaan 

1. Pemberian 
Kompensasi 

2. Pengawasan 
pimpinan 

3. Keteladan 
Pimpinan 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Mendorong perubahan 
prilaku dan menciptakan 
komitmen bersama 
karyawan PT.Tunas Auto 
Graha Prabumulih antara 
pekerja dan atasannya 

1. Kuantitas 
2. Kualitas 
3. Waktu pelaksanaan 

kerja 

Sumber : peneliti berdasarkan teori, 2016 
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4. Populasi dan Sampel 

Menurut Husein Umar (2005:147) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang ditetapkan peneliti untuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi (N) dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Tunas Auto Graha yang berjumlah 51 karyawan.Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Tunas Auto 

Graha Prabumulih yang berjumlah 51 karyawan. 

Menurut Islijanto (2005:111) Sampel (n) adalah sebagai pedoman 

dasar, untuk pcrusahaan kecil dengan jumlah karyawan sedikit 

dibawah 100). Riset seperti survey biasa dilakukan terhadap semua 

karyawan.Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan sampling jenuh yaitu 51 karyawan. 

D. Data yang Diperlukan 

Menurut Sugiyono (2013:193) data dapat dilihat dan sumber datanya 

terdiri atas duajenis, antara lain : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data sumber yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. 

2. Data Sekunder 
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Data Sekunder adalah data sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 

yang dibagikan pada responden. 

E . Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2012:194-205), metode pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Interview ( wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan 

melalui tatap muka ( face to face ) maupun dengan menggunakan 

telepon. 

2. Kuesioner ( angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Ini adalah 

kuesioner, kuesioner dilakukan dengan memberikan daftar pernyataan sesuai 

dengan yang akan diteliti. 

F. Analisis data dan teknik analisis 

I) Analisis data 

Menurut Sugiyono { 2009:13-14 ) analisis data dalam penulisan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu : 

a. Analsis data kualitatif 

Analisis data kualitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan data 

dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skcma dan 

gambar. 

b. Analisis data kuantitatif 

Analisis data kuntitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif.Analisis kuantitatif digunakan dengan menggunakan rumus-

rumus statistik yang discsuaikan dengan penelitian untuk menilai hasil dari 

pengisian kuesioner tersebut diuji melalui pengujian statistik. 

2) Teknik Analisis 

Menurut M. Iqbal Hasan (2010:218) teknik analisis terdiri dari : 

a. Analisis regresi linier berganda 

Regresi dimana variabel (Y) Kinerja Karyawan dihubungkan atau 

dijelaskan lebih dari satu variabel bebas ( X l ) Motivasi Kerja (X2) 
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Disiplin Kerja namun masih menunjukkan diagram hubungan linier. 

Dengan menggunakan rumus : 

Y=a+biXi+b2X2+e 

Dimana: 

Y= Kinerja Karyawan 

a= Bilangan Konstanta, bila X I dan X2 = 0, maka Y = a 

b= Koefisien Regresi 

Xl = Motivasi kerja 

X2 = Disiplin Kerja 

E = Error 

b. Uji hipotesis 

1) Uji-F (Uji Simuitan ) 

Uji serentak dilakukan untuk membuktikan hipotesis terhadap 

pengaruh variabel bebas penelitian secara bersama-sama terhadap 

vanabel terikat.Dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 16.0. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menentukkan hipotesis 

Ho: Tidak ada pengaruh antara Motivasi kerja dan Disiplin kerja 

secara simuitan terhadap Kinerja karyawan PT. Tunas Auto Graha. 

Ha: Ada pengaruh antara Motivasi kerja dan Disiplin kerja secara 

simuitan terhadap Kinerja karyawan PT. Tunas Auto Graha. 

b) Menentukkan Ftabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat 

kesalahan (a) 5% = 0,05 dan tingkat kebebasan (df) = n-^ dilakukan 
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untuk mengetahui ada tidaknya yang signifikan antara variabel X I , 

X2, dan Y. 

c) Menarik kesimpulan 

Ho ditolak dan Ha diterima jika fhitung > ftabel 

2) Uji-t(Uji Parsial) 

Uji ini untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel tenkat dapat digunakan uji t. 

Dengan menggunakan SPSS for Windows Versi /b.ftDengan langkah-

langkah sebagai benkut: 

a) Hipotesis 

Ho: Tidak ada pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin kerja secara parsial 

terhadap Kinerja karyawan PT, Tunas Auto Graha. 

Ha: Ada pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin kerja secara parsial 

terhadap Kinerja karyawan PT. Tunas Auto Graha. 

b) Menentukan Nilai tiabei 

Menentukan ttabei dengan tingkat keyakinan 95%, tingkat kesalahan (a) = 

5% =0,05 dan derajat kebebasan (dO ^ n-F Dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap variabel X I , X2 dan Y. 

c) Menarik kesimpulan 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung < ttabei 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung > ttabei 
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3) Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk mengetahui uraian yang diterapkan oleh persamaan 

regresi yaitu mengetahui seberapa besar variabel terikat yang 

diterangkan oleh variabel bebas . Untuk melihat besarnya variabel 

terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas adalah dengan melihat R 

Square. Atau menggunakan rumus :R Square =(r^) x 100%. 
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Tabel 3 

Jadwal Penelitian 

Keterangan 

Proposal 

Seminar 
Proposal 

Revisi 
Seminar 

Pengambilan 
Data 

Pengaolahan 
Data Analisis 

Hasil 
Penelitian 

Penggandaan 
Penelitian 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

L Gambaran Singkat Perusahaan 

PT. Tunas Auto Graha Prabumulih adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang barang dan jasa, service, suku cadang. Perusahaan 

ini telah berdiri sejak tahun 2012 dan telah memiliki kepercayaan 

masyarakat dalam pelayanan dan service yang memuaskan, PT Tunas 

Auto Graha berdiri pada tanggal 1 November 2012. 

Perusahaan senantiasa berusaha melakukan perbaikan terus-

menerus yang dilandasi visi, komitmen dan profesional, baik kualitas 

pelayanan maupun keadaan fisik operasional Perusahaan. Spirit inilah 

yang menjadikan PT.Tunas Auto Graha Prabumulih menjadi salah 

satu dealer yang memiliki pelayanan yang baik. Bagi PT.Tunas Auto 

Graha Prabumulih, service yang baik dan kepuasan pelanggan adalah 

hal yang yang terpenting dalam bisnis jasa, Maka dari itu PT.Tunas 

Auto Graha Prabumulih seialu menjaga kualitas barang dan service 

pelayanan, dengan menyediakan fasilitas yang baik dan bagus. 

PT.Tunas Auto Graha Prabumulih akan seialu mengikuti 

perkembangan jaman dan terus belajar untuk menjadi lebih baik dari 

masa ke masa untuk memenuhi antusias masyarakat terhadap semakin 

terbukanya dunia di era globalisasi ini. Perusahaan ingin semua 
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masyarakat yang membutuhkan pelayanan dalam barang dan jasa 

dengan staff yang professional dan berpengalaman. 

PT.Tunas Auto Graha Prabumulih sangat yakin dengan 

kepercayaan para pelanggan dan semangat kerja keras karyawan di 

perusahaan ini sehingga mampu bertahan sampai saat ini. 

2. Jadwal Pelaksanaan Kerja 

Untuk mengefcktifkan karyawan dalam bekerja setiap perusahaan 

memiliki jadwal dalam pelaksanaan kerja, jadwal pelaksanaan kerja 

pada PT.Tunas Auto Graha, yaitu hari Senin s/d Sabtu masuk kerja 

pukul 08.00 WIB, dan pulang pukul 17.00. Hari minggu sama seperti 

Senin s/d Sabtu yang membedakan yaitu jam istirahatnya pukul 11.30 

WIB. Sedangkan hari Minggu yang membedakan yaitu jam 

pulangnya pukul 14.00 WIB. Hari Minggu masuk pukul 08.00 pulang 

pukul 14.00 wib. Dan berikut jadwal pelaksanaan kerja PT.Tunas Auto 

Graha Prabumulih. 

Tabel IV. l 
Jadwal Pelaksanaan Kerja 

PT.Tunas Auto Graha Prabumulih 

Hari Jam Kerja 
Senin s/d Sabtu 08.00- 11.30 WIB Bekerja 

11.30 - 12.30 WIB Istirahat ( System ShiW Pergantian 
jam istirahat karyawan) 
11.30 - 12. 30 WIB Istirahat ( System Shift/ Pergantian 

jam istirahat karyawan) 
13.30- 17.00 WIB Bekerja 

Minggu / Hari Libur 08.00- 14.00 WIB Bekerja 

Sumber: PT. Tunas Auto Graha Prabumulih, 2015 
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3. Distribusi Responden 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Jumlah responden yang menjawab 

pertanyaan, diperoleh data tentang jenis kelamin responden 

sebagaimana dapat dilihat dalam table IV.2 berikut ini: 

T A B E L IV.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

1 Laki-Laki 40 78% 

2 Perempuan 11 22% 

Jumlah 51 100% 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 

Berdasarkan tabel II.2 di atas, dapat dilihat bahwa berdasarkan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 40 orang (78%) dan perempuan sebanyak 11 orang (35%). Jadi 

responden terbanyak adalah laki-laki, dikarenakan perusahaan sangat 

membutuhkan karyawan untuk ditempatkan dibagian service pelayanan dan 

bagian lapangan, sedangkan perempuan hanya di posisikan pada bagian 

administrasi, keuangan, marketing. 
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b. Berdasarkan Usia 

Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan dari kuisioner yang 

telah dibagikan, diperoleh data mengenai batas usia responden mulai dari yang 

tennuda sampai yang tertua, sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini; 

Tabel IV.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia (Tahun) Jumlah Persentase % 

1 25-35 40 78% 

2 36-45 11 22% 

Jumlah 51 100 

Sumber; Data Primer yang telah diolah, 2015 

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas, dapat dilihal bahwa berdasarkan usia responden 

yang berusia 25-35 tahun sebanyak 40 orang (78%), 36-45 tahun sebanyak 11 

orang (22%). Jadi responden terbanyak adalah berusia 25-35 tahun dikarenakan 

pada usia tersebut perusahaan menganggap karyawan sudah memasuki masa 

produktif dan cukup matang dalam dunia kerja, sehingga mereka sanggup 

menenma segala konsekuensinya menjadi seorang karyawan. 

b. Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk mcrckrut karyawan 

baru. Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan, diperoleh 
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data tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana dapat dilihat 

dalamntabel berikut ini: 

Tabel IV.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase % 

SMA/Sederajat 18 39% 

Diploma (DI-D3) 13 25% 

S1-S2 20 35% 

Jumlah 51 100 % 

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dilihat bahwa berdasarkan pendidikan 

responden unluk SMA/Sederajat sebanyak 18 orang (39%), Diploma 

sebanyak 13 orang (25%), dan S1-S2 sebanyak 20 orang (35%), Jadi 

responden tcrbanyak adalah yang berpendidikan S1-S2, Dikarenakan 

perusahaan menganggap tingkat SI-82 sudah pantas untuk diposisikan pada 

bagian yang sangat membutuhkan keahlian khusus didalamnya, seperti 

bagian administrasi, keuangan dan penjualan, sehingga tidak semua orang 

yang bisa menduduki posisi tersebut. Apabila perusahaan salah dalam 

menempatkan posisi karyawan, maka banyak rcsiko yang akan terjadi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel Motivasi 

kerja 

a. Penghargaan yang diterima akan tercapai sesuai dengan 

prestasi kerja. 

51 Karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 

karyawan (27,5%), setuju 31 karyawan (60,8%), netral sebanyak 6 

karyawan (11,8%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari 

karyawan adalah setuju, artinya karyawan sudah mencapai 

penghargaan yang diterima sesuai dengan prestasi kerja, dimana 

mereka sudah merasa bahwa perusahaan telah member kcsejahteraan 

bagi mereka. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan 

adalah kurang setuju, artinya masih ada karyawan yang belum 

menerima penghargaan sesuai dengan prestasi kerja, dimana mereka 

belum merasa ada kesejahteraan dari perusahaan. 

b Setiap karyawan menerima balas jasa yang diperoleh dari 

perusahaan. 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 karyawan (17,6%), 

setuju sebanyak 25 karyawan (49,0%), netral sebanyak 15 karyawan (29,4%), 

tidak setuju sebanyak 2 karyawan (3,9%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban 

tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya karyawan sudah merasa bahwa 

karyawan telah menerima balas jasa yang diperoleh dari perusahaan, ditandai 

dengan banyaknya karyawan yang tidak protes kepada perusahaan mengenai 
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balas jasa yang diterima. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari 

karyawan yang belum merasa bahwa balas jasa yang diterima karyawan belum 

sesuai dengan ketentuan perusahaan, ditandai dengan ada beberapa karyawan 

yang protes kepada perusahaan mengenai balas jasa yang diterima. 

Setiap karyawan memperoleh insentif agar timbul semangat yang lebih 

besar dalam mencapai tujuan perusahaan 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 karyawan 

(11,8%) , setuju 23 karyawan (45,1%) dan netral sebanyak 22 karyawan 

(43,1%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah 

setuju, artinya banyak karyawan sudah merasa bahwa insentif menimbulkan 

semangat yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Analisis jawaban responden dari kuisioner variabel disipiin kerja 

a. Pimpinan memberikan kompensasi seperti balas jasa atas kontribusi 

yang diberikan kepada organisasi 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 

karyawan (19,6%), setuju 23 karyawan (45,1%), dan netral sebanyak 17 

karyawan (33,3%), tidak setuju 1 karyawan (2,0%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya karyawan 

sudah percaya bahwa pimpinan perusahaan memberikan kompensasi 

balas jasa atas kontribusi yang diberikan kepada organisasi, Dapat 

dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan adalah tidak setuju , 

artinya ada beberapa karyawan belum percaya bahwa pimpinan 
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perusahaan memberikan kompensasi balas jasa atas kontribusi yang 

diberikan kepada organisasi. 

b. Pimpinan melakukan pengawasan agar para karyawan 

dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

8 karyawan ( 15,7%), setuju 27 karyawan (52,9%), dan netral 

15 karyawan (29,4%), tidak setuju sebanyak 1 karyawan 

(2,0%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari 

karyawan adalah setuju, artinya banyak karyawan yang merasa 

yakin bahwa pimpinan melakukan pengawasan agar para 

karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan 

sesuai. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dan karyawan 

adalah tidak setuju, artinya karyawan belum yakin bahwa 

pimpinan melakukan pengawasan agar para karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai, dimana ada 

beberapa karyawan atas pengawasan dari pimpinan perusahaan 

terhadap pekerjaan karyawan. 

c. Pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan yang baik 

bagi para karyawan 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

11 karyawan (21,6%), setuju 23 karyawan (45,1%), dan netral 

sebanyak 14 karyawan (27,5%), tidak setuju 3 karyawan 

(5,8%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban tertinggi dari 
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karyawan adalah setuju, artinya karyawan percaya bahwa 

pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan yang baik bagi 

para karyawan, dimana pimpinan belum dapat menjadi teladan 

yang baik bagi para karyawan. Dapat dijelaskan juga, jawaban 

terendah dari karyawan adalah tidak setuju dan sangat tidak 

setuju, artinya ada beberapa karyawan yang sudah percaya 

bahwa pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan yang baik 

bagi para karyawan, ditandai dengan ada beberapa kaiyawan 

yang dapat bekerja lebih giat setelah pimpinan menjadi teladan 

bagi karyawannya. 

Analisis jawaban responden dari kuisioner variabel kinerja 

karyawan 

a. Hasil kerja karyawan secara kuantitas sudah sesuai target 

perusahaan 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

12 karyawan (23,5%), setuju 28 karyawan (54,9%), netral 

sebanyak 11 karyawan (21,6%,). Dapat dijelaskan bahwa 

jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya 

karyawan sudah yakin secara kuantitas sudah sesuai target 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari cara karyawan 

berkomunikasi dengan baik terhadap piminan maupun sesama 

karyawan, serta memberikan kuantitas sesuai target perusahaan 

yang akan dicapai dari hasil kerja karyawan. Dapat dijelaskan 
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juga, jawaban terendah dari karyawan adalah kurang setuju, 

artinya karyawan belum yakin secara kuantitas sudah sesuai 

target perusahaan, Hal ini dapat dilihat dari cara karyawan 

berkomunikasi dengan baik terhadap pimpinan maupun sesama 

karyawan, karyawan masih merasa belum yakin bahwa secara 

kuantitas sudah sesuai dengan target perusahaan. 

. Kualitas dari hasil kerja karyawan sesuai target 

pelaksanaan kerja 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

15 karyawan (29,4%), setuju 22 karyawan (43,1%), netral 

sebanyak 14 karyawan (27,5%). Dapat dijelaskan bahwa 

jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya 

karyawan sudah yakin bahwa kualitas dari hasil kerja karyawan 

sesuai target pelaksanaan kerja. Hal ini dapat dilihat dari para 

karyawan yang tidak fear dalam memberikan jawaban 

mengenai karyawan belum yakin bahwa perusahaan telah 

mencapai target pelaksanaan kerja. 

Waktu pelaksanaan kerja sesuai dengan ketetapan dalam 

perusahaan 

51 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju sebanyak 

7 karyawan (13,7%), setuju 25 karyawan (49,0%), netral 

sebanyak 19 karyawan (37,3%). Dapat dijelaskan bahwa 

jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya 
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kar>'awan sudah yakin bahwa waklu pelaksanaan kerja sesuai 

dengan ketetapan dalam perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

waktu pelaksanaan kerja karyawan sesuai dengan ketetapan 

dalam perusahaan, dimana waktu pencapaian pelaksanaan kerja 

tepat pada ketetapan dalam perusahaan. Dapat dijelaskan juga, 

jawaban terendah dari karyawan adalah kurang setuju, artinya 

karyawan belum merasa yakin atas jawaban yang mereka 

berikan mengenai waktu pelaksanaan kerja sesuai dengan 

ketetapan dalam perusahaan, ditandai dengan masih ada 

karyawan yang tidak fear dalam memberikan jawaban 

mengenai karyawan belum yakin bahwa perusahaan telah 

mencapai waktu pelaksanaan kerja sesuai dengan ketetapan 

dalam perusahaan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel Motivasi Kerja (Xi) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Tabel rV.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficient^ 

Model 

Un standardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.425 .505 2.821 .007 

Motivasi Kerja (X1 .363 .130 .368 2.798 .007 
Disiplin Kerja (X2) .288 .119 .319 2.425 .019 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi. 16 

Hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi 
berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

f = h425 + 0,363X, + 0,288X2 + e 

Berdasarkan Tabel IV.5 diperoleh konstanta sebesar 1,425 menyatakan bahwa jika 

mengabaikan motivasi kerja dan disiplin kerja, maka skor kinerja karyawan 

adalah 1,425. Koefisien regresi Xi sebesar 0,363 bemilai positif menyatakan 

bah wa seti ap penambahan satu satuan skor motivasi kerj a (X i) akan 

meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,363 dengan menjaga skor disiplin 

kerja (X2) tetap/konstan. Koefisien regresi X2 sebesar 0,288 bemilai positif 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor disiplin kerja (X2) akan 

meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,288 dengan menjaga skor motivasi 

kerja (Xi) tetap/konstan. Dari koefisien-koefisien tersebut dapat dibentuk 

persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = a + bi.Xi +b2.X2 + e 

Y = 1,425 + 0„363Xi + 0,288X2 + 



5. Uji F (Secara Simuitan ) 

Anova (uj i F) bertuj uan untuk mengetahui apakah vanabel 

Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja (secara simuitan) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan. Adapun hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel IV.6 berikut ini: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji F (Simuitan) 

ANOV̂ * 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.892 2 2.446 12.531 .000^ 

Residual 9.369 48 .195 
Total 14.261 50 

a- Predictors: (Constant). Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (XI) 

b- Dependent Variable: Kineqa Karyawan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi. 16 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhuung diperoleh 

sebesar 12,531 lebih besar dari F,aM (3,191), hal ini juga diperkuat dengan nilai 

taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari a 

= 0,05, artinya Ho ditolak. Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Uji t (Secara Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah vanabel Motivasi Kerja dan Disiplin 

Kerja secara parsial berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. Adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.7 berikut ini. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji t (Parsial) 

CoefTicient̂  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.425 .505 2.821 .007 

Motivasi Kerja (X1 .363 .130 .368 2,798 007 
Disiplin Kerja (X2) .288 .119 .319 2.425 .019 

3. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi. 16 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diintepretasikan bahwa : 

Motivasi Kerja (Xi) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti 

bila motivasi kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal 

ini dibuktikan dengn nilai thiumg untuk variabel X] sebesar 2,798, sedangkan 

fable sebesar 2,011 maka thming (2,798) > fahci (2,011). Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,007 (0,007 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja (X2) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti 

bila disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal 
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ini dibuktikan dengn nilai thmmg untuk variabel X? sebesar 2,425, sedangkan 

liable sebesar 2,0H maka thuimp (2,425) > t^M (2,011). Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,019 (0,019 < 0,05), maka dapat disimpulkan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

7. Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan variabel bebas, yaitu Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara 

simuitan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan PT.Tunas Auto Graha 

Prabumulih, sebagai berikut: 

Tabel IV.8 

Hasil I j i Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .586' .343 .316 .44181 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja {X2), Motivasi 
Kerja (XI) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi. 16 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dengan melalui program SPSS 

dapat di intepretasikan sebagai berikut: 

Nilai korelasi (R) diperoleh sebesar = 0,586 yang berarti bahwa hubungan 

atau tingkat asosiasi vanabel bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja 
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dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan PT. Tunas Auto Graha 

Prabumulih adalah sedang, dapat dipengaruhi oleh Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja sebesar 34,3%. 

Angka Adjusted R Square (nilai koefisien determinasi (R^) sebesar 0,316 

memberikan makna bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja mampu 

menjelaskan perubahan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 31,6%, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

8. Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sejenis ini pemah dilakukan oleh Fikri (2012) dengan pengaruh 

Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV.Lestari 

Motorindo Jaya Indralaya.Rumusan Masalah dalam penelitian tersebut 

adalah adakah pengaruh yang signifikan antara disiplin dan motivasi kerja 

terhadap kinerja kaiyawan pada CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya? 

Adapun tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis pengamh disiplin 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan CV.Lestari Motorindo Jaya 

Indralaya. Terdapat tiga variabel digunakan sebagai dasar perbedaan, yaitu 

: disiplin karyawan,motivasi kerja, kinerja karyawan. Semua variabel 

dikembangkan menjadi delapan indikator. 

Populasi penelitian adalah karyawan pada CV. Lestari Motorindo Jaya 

Indralaya yang berjumlah 30 Orang.Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 30 orang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer berupa hasil jawaban responden terhadap kuesioner 
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yang di edarkan tentang disiplin dan motivasi kerja serta kinerja karyawan 

pada CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya.Adapun teknik analisisnya 

adalah Regresi Linier Berganda dan Korelasi Linier Berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan; 

5) Untuk menentukan formulasi hipotesis (Ho) dan hipotesis alternatif 

(Ha). 

6) Untuk menentukan taraf nyata (signifikan level), besarnya batas 

toleransi dalam menerima besarnya hasil hipotesis terhadap nilai 

parameter populasinya. 

7) Untuk menentukan kriteria pengujian Ho dan Hi ditolak jika Fh atau 

Th >Ft atau Tt. Ho ditolak dan Hi diterima jika Fh atau Th<Ft atau Tt. 

8) Untuk membuat kesimpulan, pembuatan kesimpulan dilakukan setelah 

membandingkan nilai uji statistik dengan nilai kritis. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Mike Andrianti (2014) dengan 

judul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Asuransi Sinar Mas Palembang.Rumusan masalah adalah 

adakah pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Asuransi Sinar Mas Palembang. Operasional variabel dalam 

penelitian tersebut adalah Kinerja dengan indikator tujuan, kualitas, 

kuantitas, waktu. Motivasi dengan indikator insentif, rasa aman dalam 

bekerja, lingkungan kerja.Disiplin kerja dengan indikator ketegasan, 

keadilan, sanksi hukuman.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier sederhana.Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh 
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motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asuransi 

Sinar Mas Palembang. Asuransi Sinar Mas Palembang yang dapat 

digambarkan dengan persamaan-persamaan Y= 7,318 + 0,444Xi + 

0,300X2 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan Fhitung sebesar (6,475) 

>FtabeI (3,209) berarti Ho ditolak dan Ha dimana yang artinya terdapat 

yang signifikan antara variabel motivasi (Xl ) dan variabel disiplin kerja 

(X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang dengan judul Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas 

Auto Graha Prabumulih. Rumusan Masalah adalah Adakah Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas 

Auto Graha Prabumulih. Dari perhitungan analisis regresi linear berganda 

yang peneliti lakukan pada variabel Motivasi Kerja (Xi) dan Disiplin Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat digambarkan dengan 

persamaan regresi berganda Y = 1,425 + 0,363Xi + 0,288X2. 

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan nilai thuung 

untuk variabel Xi sebesar 2,798, sedangkan fabk- sebesar 2,011 maka thuung 

(2,798) > ttabei (2,011). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,007 

(0,007 < 0,05), maka dapat disimpulkan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja (X2) mempunyai 

hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila disiplin kerja ditingkatkan, 

maka kinerja kaiyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai thuung 

untuk variabel X2 sebesar 2,425, sedangkan ttabie sebesar 2,011 maka thitung 
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(2,425) > ttabci (2,011). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,019 

(0,019 < 0,05), maka dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada analisis regresi linear 

sederhana pada penelitian yang dilakukan oleh Mike Andrianti (2014). 

Dimana hasil anahsis menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerjaterhadap kinerja karyawan PT. Asuransi Sinar Mas Palembang. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah menggunakan 

analisis regresi linear berganda dimana vanabel (Y) Kinerja Karyawan 

dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel bebas ( Xi) Motivasi 

Kerja (X2) Disiplin Kerja namun masih menunjukkan diagram hubungan 

linear. Perbedaan lain terdapat pada rumusan masalah yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Fikri (2010) adalah adakah pengaruh yang signifikan antara 

disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Lestari 

Motorindo Jaya Indralaya. Sedangkan dalam penelitian ini rumusan 

masaiahnya adalah Adakah pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Auto Graha Prabumulih. 

Persamaannya terletak pada nilai persamaan regresinya, dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan persamaan regresi pada penelitian yang dilakukan 

oleh Mike Andrianti (2014) Y = 7,318 t 0,444X! +• 0,300X2. Sama dengan 

persamaan regresi yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian. 

Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa adanya 
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mike Andrianti dan Fikri. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda yang peneliti lakukan 

pada variabel Motivasi Kerja (Xi) dan Disipiin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dengan persamaan Y = 1,425 + 0„363Xi + 0,288X2 + e. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan : 

Hasil regresi linear berganda menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan 

skor disiplin kerja (Xi) akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,288 

dengan menjaga skor motivasi kcrja (X|) tetap/konstan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh Motivasi Kerja (Xi) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y), 

Hasil Uji F dapat dilihat bahwa nilai ljunmg diperoleh sebesar 12,531 lebih besar 

dari /'W/(3,191), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 

0,000 atau signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari a = 0,05, artinya Ho ditolak. 

Ha diterima. berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil Uji t (Uji Parsia!) untuk variabel Xi sebesar 2,798, sedangkan tujbie sebesar 

2,011 maka thuung (2,798) > ttabei (2,011). Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,007 (0,007 < 0,05), maka dapat disimpulkan motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

(nilai koefisien determinasi (R~) sebesar 0,316 memberikan makna bahwa 

variabel motivasi dan disiplin kerja mampu menjelaskan perubahan terhadap 
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KUISIONER 

PENGARUH MOTIVASI K E R J A DAN DISIPLIN K E R J A TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN 

A. Identitas Responden 

1. No Responden *) 

2. Jenis Kelamin : L/P 

3. Usia : a. 17-25 tahun c. 36 tahun 

b. 25-35 tahun d.46-50 tahun 

4. Pendidikan Terakhir : a. SMA c. S1-S2 

B. Petunjuk Pengisian 

b. Diploma (DI-D3) d. Lain-Iain 

Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner berikut dan 

kemudian jawablah tiap butir pertanyaan dibawah ini dengan member salah satu 

tanda checklist (V ) pada kolom alternative jawaban yang telah disediakan 

disamping pertanyaan sesuai dengan maksud pilihan anda. 

B. Alternatif Jawaban 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S = Setuju 

3. N = Netral 

4. TS = Tidak Setuju 

5. STS = Sangat Tidak Setuju 

Terima Kasih 

Peneliti 



A Variabel Motivasi Kerja 

No Pertanyaan SS s KS TS STS 

1. Penghargaan yang diterima akan tercapai 
sesuai dengan prestasi kerja 

2. Setiap karyawan menerima balas jasa yang 
diperoleh dari perusahaan 

3. Setiap karyawan memperoleh insentif agar 
timbul semangat yang lebih besar dalam 
mencapai tujuan perusahaan 

Sumber : Gagasan Penulis, 2016 

B. Variabel Disiplin Kerja 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1, Pimpinan memberikan kompensasi seperti 
balas jasa atas kontribusi yang diberikan 
kepada organisasi 

2. Pimpinan melakukan pengawasan agar 
para karyawan dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan tepat dan sesuai 

3. Pimpinan perusahaan sudah menjadi 
teladan yang baik bagi para karyawan 

Sumber : Gagasan Penulis, 2016 

C. Variabel Kinerja Karyawan 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

I . Hasil kerja karyawan secara kuantitas 
sudah sesuai target perusahaan 

2. Kualitas dari hasil kerja karyawan sesuai 
target pelaksanaan kerja 

3. Waktu pelaksanaan kerja sesuai dengan 
ketetapan dalam perusahaan 

Sumber : Gagasan Penulis, 2016 



Uji Validitas 

Variabel Motivasi Kerja (X1) 
Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

X 1 1 7.49 1575 445 .653 

X1.2 7.84 1 0 9 5 .578 ,476 

X I . 3 7.96 1 3 9 8 .483 .605 

Dan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhuung) antara skor item 
dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai fiabei, label dicari pada 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 51, maka didapat Ftabei sebesar 0,276. 

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Corrected Item Total Correlation (rhitung) untuk 
semua item lebih besar dari 0,276 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi 
signifikan dengan skor total (dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir 
instrument tersebut valid. 

Variabel Disiplin Kinerja (X2) 
Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

X2.1 7.65 1793 .367 .643 

X2.2 7,65 1 7 1 3 .489 .486 
X2.3 7.65 1 4 3 3 .493 .470 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
(tern-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

Y1 7.78 1.333 .491 .434 

Y2 7.78 1173 .490 .425 
Y3 8.04 1.558 .317 .666 



Uji Reliability 

Variabel Motivasi Kerja (X1) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.682 3 

Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach dengan taraf nyata 
5%. Menurut Sekaran dalam Prayitno {2010: 98), jika nilai cronbach's alpha item > 0,6 maka 
reliabel, sedangkan jika nilai cronbach's alpha item < 0,6 maka tidak reliabel. 

Dari output di atas didapatkan nilai Alpha Cronbach = 0,682. Karena nilai alpha 
cronbach lebih besar daripada 0,6 maka dapat dsimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel. 

Variabel Disiplin Kinerja (X2) 
Reliabrlity Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.636 3 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.620 3 



X2.3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 11 21.6 21.6 21.6 

Setuju 23 45.1 45.1 66.7 

Netral 14 27.5 27.5 94.1 

Tidak Setuju 3 5.9 5.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0 

Y1 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 12 23,5 23,5 23.5 

Setuju 28 54,9 54,9 78,4 

Netral 11 21.6 21.6 100.0 

Total 51 1 0 0 0 100.0 

Y2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 15 29.4 29.4 2 9 4 
Setuju 22 43.1 43.1 72.5 
Netral 14 27.5 27.5 100.0 

Total 51 100.0 100,0 

Y3 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 7 13.7 13.7 13.7 
Setuju 25 4 9 0 49.0 62.7 
Netral 19 37,3 37.3 100.0 
Total 51 100.0 100.0 



REGRESSION 

ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Coefficient^ 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 [Constant) 1.425 .505 2.821 .007 

Motivasi Kerja (X1) .363 .130 .368 2.798 007 

Disiplin Kerja (X2) .288 .119 .319 2,425 019 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi 
berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = 1,425 + 0,363Xi + 0,288X2 + e 
Dimana : 
• Konstanta sebesar 1,425 menyatakan bahwa jika mengabaikan motivasi dan disiplin kerja, 

maka skor kinerja karyawan adalah 1,425. 

• Koefisien regresi X] sebesar 0,363 bemilai positif menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu satuan skor motivasi (Xi) akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,363 
dengan menjaga skor disiplin kerja (X2) tetap/konstan. 

• Koefisien regresi XT sebesar 0,288 bemilai positif menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu satuan skor disiplin kerja {X2) akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,288 
dengan menjaga skor motivasi (Xi) tetap/konstan. 

ANALISIS KORELASI (R) DAN KOEFISIEN DETERMINASI {ADJUSTED R SQUARE) 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .586^ .343 .316 .44181 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi 
Kerja (XI) 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dengan melalui program SPSS dapat di 
intepretasikan sebagai berikut: 
• Nilai korelasi (R) diperoleh sebesar = 0,586 yang berarti bahwa hubungan atau tingkat 

asosiasi variabel bebas yaitu motivasi dan disiplm kerja dengan variabel terikat yaitu kinerja 
karyawan adalah sedang. 

• Angka Adjusted R Square (nilai koefisien determinasi (R^) sebesar 0 ,316 memberikan 
makna bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja mampu menjelaskan pembahan terhadap 
variabel kinerja karyawan sebesar 31,6%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 



UJI F (UJI BERSAMA-SAMA) 

ANOVA'' 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.892 2 2.446 12.531 .000^ 

Residual 9 369 48 .195 

Total 14.261 50 

3 Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhuung diperoleh sebesar 12,531 lebih 
besar dari /•„,/.,./(3,191), hal ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau 
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari a ^ 0,05, artinya Ffi ditolak. Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

UJI t (UJI PARSIAL) 

Coefficient^ 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, Model B Std. Error Beta t Sig, 
1 (Constant) 1.425 .505 2.821 .007 

Motivasi Kerja (X1) 363 .130 ,368 2 798 .007 

Disiplin Kerja {X2) .288 .119 .319 2 425 .019 

3- Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diintepretasikan bahwa : 
• Motivasi (X|) mempunyai hubungan positif atau searah, ha! ini berarti bila motivasi 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai thinuiB 
untuk variabel Xi sebesar 2,798, sedangkan ttabie sebesar 2,011 maka thuung (2,798) > ti„bd 
(2,011). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,007 (0,007 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

• Disiplin kerja (X:) mempunyai hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila disiplin 
kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai 
thitung untuk variabel X2 sebesar 2,425, sedangkan ttabie sebesar 2,011 maka thuung (2,425) 
ttiibci (2,011). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,019 (0,019 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan disiplin kerja berpenganih positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 



REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

Resp. 
Motivasi Kerja 

CXI) 
Disiplin Kerja 

(X2) 
Kinerja Karyawan 

CY) Resp. 
1 2 3 TOTAL 1 2 3 TOTAL 1 2 3 TOTAL 

1 3 3 3 3,00 3 2 2 2,33 4 3 3 3,33 
2 4 5 5 4,67 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 
3 3 3 4 3,33 4 4 3 3,67 3 4 3 3,33 
4 3 3 3 3,00 3 3 4 3,33 3 3 4 3,33 
5 4 3 3 3,33 3 3 3 3,00 3 3 4 3,33 
6 5 4 5 4,67 4 4 5 4,33 4 3 5 4,00 
7 4 4 3 3,67 3 4 4 3,67 4 4 3 3,67 
8 3 3 3 3,00 3 3 3 3,00 3 3 3 3,00 
9 4 4 4 4,00 5 4 5 4,67 4 4 4 4,00 

10 5 4 5 4,67 3 4 3 3,33 4 3 4 3,67 
11 4 4 3 3,67 3 3 4 3,33 3 4 3 3,33 
12 4 3 4 3,67 4 5 4 4,33 4 3 3 3,33 
13 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 
14 4 4 3 3,67 3 3 3 3,00 3 4 3 3,33 
15 4 4 4 4.00 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 
16 4 4 5 4,33 5 4 4 4,33 5 5 5 5,00 
17 4 4 3 3,67 3 3 3 3.00 3 3 3 3,00 
18 4 4 4 4,00 4 5 5 4,67 4 5 4 4,33 
19 4 4 3 3,67 3 4 3 3,33 3 4 3 3,33 
20 4 3 3 3.33 5 3 3 3,67 5 5 4 4,67 
21 5 4 3 4,00 3 3 4 3,33 5 5 3 4.33 
22 4 5 5 4,67 4 3 4 3,67 4 5 5 4,67 
23 4 2 3 3,00 3 3 2 2,67 4 3 3 3,33 
24 4 5 4 4,33 4 3 3 3.33 4 4 5 4,33 
25 5 4 4 4,33 4 5 5 4.67 4 5 4 4,33 
26 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 
27 3 3 3 3,00 3 4 3 3,33 3 3 3 3,00 
28 4 3 3 3,33 4 3 4 3,67 4 4 3 3,67 
29 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 4 4 4 4,00 
30 5 5 4 4,67 5 5 4 4,67 4 5 5 4,67 
31 3 3 4 3.33 3 4 4 3,67 3 3 3 3,00 
32 4 3 3 3,33 5 4 2 3,67 3 4 3 3,33 
33 4 3 3 3,33 2 5 4 3,67 5 5 4 4.67 
34 5 4 4 4,33 4 4 5 4,33 4 3 4 3,67 
35 4 4 3 3,67 4 4 4 4,00 4 3 4 3,67 
36 4 4 4 4,00 5 4 4 4,33 4 4 4 4,00 
37 5 5 4 4,67 5 4 4 4,33 4 4 4 4.00 
38 5 5 5 5.00 4 3 3 3,33 4 4 4 4,00 
39 4 3 4 3,67 3 4 5 4,00 5 5 4 4,67 
40 4 3 4 3,67 5 4 5 4,67 5 4 4 4.33 
41 5 2 3 3,33 4 4 4 4,00 5 5 3 4,33 
42 4 3 4 3,67 3 3 4 3,33 5 5 3 4,33 



R6sp. 
Motivasi Kerja 

(XI) 
Disiplin Kerja 

(X2) 
Kinerja Karyawan 

[Y) 
1 2 3 TOTAL 1 2 3 TOTAL 1 2 3 1OTAL 

43 4 4 3 3,67 5 4 5 4,67 4 4 5 4,33 
A A 
44 5 5 4 4,67 4 4 4 4,00 p" 

5 5 4 4,67 
45 5 4 4 4,33 5 5 5 5,00 4 4 3 3,67 
A f 
46 

A 
4 4 3 3,6/ 4 5 3 A r\r\ 4,UU 5 3 4 4,UU 

A T 

47 4 5 4 4,33 4 3 4 3,67 4 5 5 4,67 
Aft 5 5 4 4,67 4 5 5 4,67 4 5 4 4,33 
49 4 4 3 3,67 4 4 5 4,33 4 5 4 4,33 
50 5 4 4 4,33 3 4 3 3,33 5 4 3 4,00 
51 5 4 3 4,00 4 4 3 3,67 5 4 4 4,33 



M A M A M A H A S I S W A Nur Annisa P E M B I M B I N G 

N I M 21 2012 283 K E T U A Zaleha Trihandayani, SE., M.SI 
' R O G R A M S T U D I Manajemen A N G G O T A 

J U D U L S K R I P S I PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAVi/AN PT. TUNAS AUTO GRAHA PRABUMULIH 

N O , TGL/BL /TH 

r x U l N o U L 1 rtol 
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